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Sukmawati Abdullah, S.P., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Karakteristik perilaku manusia (pengetahuan, sikap dan 

keterampilan), yang dimiliki setiap manusia berbeda sesuai 

dengan kodratnya, karena masing-masing memiliki daya nalar 

dan kreativitas yang tidak selalu sama dengan orang lainnya. 

Karakteristik yang dimiliki setiap manusia sangat menentukan 

kinerja dan produktivitasnya sehingga Anwarudin et al., (2020) 

menjelaskan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

sumber daya yang memegang posisi strategis dalam 

pembangunan, hal ini disebabkan karena SDM selain sebagai 

salah satu unsur sumber daya, SDM juga merupakan pengelola 

sumber daya lainnya.Oleh karena itu, pengalaman 

menunjukkan bahwa bangsa yang maju adalah bangsayang 

melakukan investasi besar-besaran dalam rangka meningkatkan 

kualitas SDM warga negaranya. Namun demikian 

pengembangan SDM merupakan proses yang tidak pernah 

berakhir (never ending process) yang hasilnya baru dapat 

dipanen pada waktu yang relatif panjang. Sumber daya manusia 

berbeda dengan sumber daya yang lain yang relatif lebih mudah 

dan lebih cepat disediakan atau dibeli dengan uang. Untuk 

mendapatkan sumber daya manusia sesuai dengan kualifikasi 

tertentu memerlukan proses seperti pendidikan, 
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dituntut untuk mampu menggerakkan masyarakat, 

memberdayakan petani-nelayan, pengusaha pertanian dan 

pedagang pertanian, serta mendampingi petani untuk: 

1. Membantu menganalisis situasi-situasi yang sedang mereka 

hadapi dan melakukan perkiraan ke depan. 

2. Membantu mereka menemukan masalah. 

3. Membantu mereka memperoleh pengetahuan/informasi 

guna memecahkan masalah. 

4. Membantu mereka mengambil keputusan, dan 

5. Membantu mereka menghitung besarnya risiko atas 

keputusan yang diambilnya. 
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Dr. Ima Astuty Wunawarsih, S.P., M.Si.  

 

A. Pendahuluan 

Berbicara mengenai pembangunan pertanian pada 

dasarnya adalah pengembangan sumber daya manusia petani, 

yaitu upaya peningkatan produktivitas petani dan kualitas 

sumber daya manusia. tujuannya untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas sumber daya manusia petani melalui 

konsultasi pertanian.  

Misi penyuluhan pertanian adalah melaksanakan proses 

pembelajaran bagi petani dan keluarganya untuk mencapai 

pertanian yang lebih baik, bisnis yang lebih baik, perumahan 

yang lebih baik dan komunitas yang lebih baik. dalam bahasa 

indonesia dikenal dengan istilah kondisi pertanian yang lebih 

baik, pertanian yang lebih menguntungkan, kehidupan yang 

lebih sejahtera, dan mewujudkan masyarakat petani yang 

sejahtera.  

Hakikat pembelajaran adalah mengubah perilaku dan 

kepribadian petani (to change behavior and personality), yaitu 

mengubah kepribadian petani menjadi petani yang mandiri, 

tangguh dan patuh. kemandirian tersebut ditunjukkan oleh 

seorang petani yang cakap, kreatif, proaktif, mampu 

menganalisis dan mengambil keputusan dalam mengelola 

usahataninya, mampu bekerjasama dan memimpin 
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kapasitas umum dan kapasitas sistem (jaringan), yang 

meliputi: kapasitas manusia, kapasitas dunia usaha, 

kapasitas lingkungan hidup, dan kapasitas kelembagaan.  

9. Ekspansi sebagai proses komunikasi evolusioner Sebagai 

proses komunikasi pembangunan, penyuluhan tidak hanya 

sekedar upaya menyampaikan pesan-pesan pembangunan, 

namun yang lebih penting adalah mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan (Mardikanto, 2010).  

Yang dimaksud dengan “tumbuh dan berkembang” adalah: 

a. Menyadarkan masyarakat bahwa mereka ingin 

berpartisipasi secara sukarela, bukan karena paksaan atau 

ancaman; 

b. Meningkatkan pengembangan kapasitas masyarakat 

(baik dari segi kehidupan fisik, sikap mental, kecerdasan, 

aspek ekonomi dan non ekonomi); 

c. Menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai peluang 

untuk berpartisipasi.  

10. Mendefinisikan Ulang Penyuluhan Pertanian Dalam literatur 

yang ditemukan selama ini, sering kali dikemukakan bahwa 

penyuluhan pertanian diartikan sebagai pendidikan non-

formal yang ditujukan kepada petani dan keluarganya agar 

mereka dapat mempraktikkan pertanian yang lebih baik dan 

menguntungkan. kehidupan yang sejahtera bagi keluarga 

dan masyarakatnya ((Wriatmadja, 1976); Mardikanto dan 

Sutarni, 1981; Mardikanto, 1993).  
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Rahayu Endah Purwanti, S.P., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu pilar utama pembangunan pertanian di 

Indonesia adalah penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian 

memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan 

kesejahteraan ekonomi petani, melalui berbagai bentuk kegiatan 

peningkatan produktivitas hingga penyediaan devisa dari 

ekspor produk-produk pertanian Indonesia. Kegiatan 

penyuluhan mutlak menjadi “ujung tombak" pembangunan 

pertanian (Mardikanto, 2010). Penyuluhan pertanian tidak 

hanya menyangkut masalah teknis tetapi juga membantu 

kehidupan sosial masyarakat ketika diterapkan di lapangan. 

Penyuluh pertanian Lapangan (PPL) sebagai aktor di 

lapangan harus menjalankan tugas dan fungsi sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Secara langsung berinteraksi dengan petani 

dan hampir seluruh aktivitas PPL ini berada di lapangan 

(Vintarno, Sugandi and Adiwisastra, 2019). Melalui kebijakan 

pemerintah “satu desa satu penyuluh” diharapkan penyuluh 

akan mampu memaksimalkan Penyuluhan adalah proses 

penyebaran informasi, penerangan, perubahan perilaku, dan 

transformasi sosial, yang tentunya harus didukung oleh 

ketersediaan sumber daya penyuluh pertanian yang unggul 

untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian di Indonesia.  
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2. Keadaan lingkungan fisik, yang mencakup karakteristik 

alami sumber daya alam, teknologi yang tersedia, 

ketidakpastian keadaan fisik dan ketidakpastian 

keberhasilan teknologi yang digunakan, status penguasaan 

lahan, dan luas lahan yang diusahakan. 

3. Lingkungan sosial di mana mereka tinggal: budaya, 

pendapat publik, proses pengambilan keputusan keluarga, 

dan kekuatan lembaga social 

4. Kekuatan ekonomi, politik, pendidikan, dan lingkungan 

kelembagaan mencakup berbagai jenis dan aktivitas 

kelembagaan yang tersedia untuk mendukung kegiatan 

penyuluhan. 

Sangat sering terjadi, ketika keberhasilan penyuluhan 

pertanian akan mampu mempengaruhi perhatian penguasa atau 

pimpinan wilayah setempat. Sehingga para administrator 

penyuluhan pun dituntut agar mampu merancang program 

yang dapat meyakinkan penguasa, serta harus benar-benar 

mampu bekerja keras untuk mencapai tujuan kegiatannya agar 

mereka dapat menarik perhatian penguasa atau pihak lain yang 

terkait dengan sistem pembangunan pertanian dan 

pembangunan wilayah atau nasional secara keseluruhan. 
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Sejarah penyuluhan pertanian di Indonesia memiliki 

dinamika yang panjang sejalan dengan perubahan kebijakan 

pembangunan pertanian pada waktunya. Berawal dari upaya 

peningkatan produksi pertanian, kebutuhan komoditas baru, 

kebutuhan ilmu pengetahuan baru yang dihasilkan melalui 

penelitian, dan kebutuhan penyampaian hasil penelitian kepada 

sasaran melalui proses pendidikan dan pelatihan, serta yang lebih 

penting adalah upaya perubahan pada diri petani. Harijati (2014) 

menjabarkan perkembangan penyuluhan pertanian di Indonesia, 

tidak lepas dari kebijakan pembangunan pertanian yang diterapkan 

pada waktunya, mulai masa penjajahan Belanda sampai dengan 

masa reformasi bersamaan dengan penerapan otonomi daerah. 

Kemudian perkembangan penyuluhan pertanian terus berlanjut 

dengan berbagai perubahan dan dinamika yang terjadi sampai 

dengan saat ini. 

 

A. Masa Sebelum Kemerdekaan (1817-1945) 

Pembangunan pertanian pada masa ini belum mengenal 

istilah penyuluhan pertanian,meskipun ada kegiatan 

mengenalkan pengetahuan baru, misalnya mengenalkan jenis-

jenis tanaman baru. Menurut Departemen Pertanian (1978), 

pendirian Kebun Raya di Bogor pada 17 Mei 1817 oleh C.G.L. 
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kebijakan-kebijakan pemerintah pusat dan daerah yang kadang 

belum selaras dengan kegiatan penyuluhan, serta komitmen dan 

kemampuan dari individu 

Berbagai metode, pendekatan, danprogram penyuluhan 

dilakukan dengan segala penyempurnaannya dalam rangka 

mencapai tujuan penyuluhan pertanian. Keberhasilan 

menghadapi tantangan akan mengukuhkan kembali posisi dan 

kontribusi penyuluhan dalam Pembangunan pertanian. 

Stabilitas suatu negara antara lain ditentukan oleh ketersediaan 

pangan bagi penduduknya, berarti sektor pertanian tetap 

memegang peran penting. Petani Sebagai pelaku di garis depan 

sektor pertanian perlu inovasi secara kontinu yang diadopsi 

melalui kegiatan penyuluhan, agar mampu berperan dan mau 

melakukan perbaikan dalam pembangunan pertanian. Dengan 

demikian, penyuluhan pertanian merupakan komponen yang 

harus ada dalam pembangunan pertanian suatu negara. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara agraris diartikan bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia bekerja pada sektor pertanian. 

Hingga Agustus 2022 tercatat bahwa sektor pertanian masih 

menjadi urutan pertama pada mata pencaharian utama 

penduduk Indonesia. Dari 135,3 juta jiwa penduduk Indonesia 

yang bekerja (usia 15 tahun ke atas) tercatat sebanyak 38,7 juta 

bekerja pada sektor pertanian. Artinya, perhatian terhadap 

sektor ini harus terus dilakukan demi keberlangsungan hidup 

penduduk Indonesia, bahkan dunia.  

Pentingnya sektor pertanian sebagai sumber daya paling 

utama bagi keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia 

menjadikan sektor ini selalu menjadi primadona yang 

diprioritaskan baik oleh pemerintah maupun non pemerintah. 

Berbagai inovasi digalakkan dalam bidang ini, tak lain dan tak 

bukan untuk memperoleh produktivitas yang kian meningkat 

agar tujuan pertanian berkelanjutan dapat terwujud. Inovasi 

yang dimaksud tertuang dalam berbagai bentuk ide, pemikiran, 

hingga teknologi yang disesuaikan dengan permasalahan nyata 

di lapangan.  

Bagi insan akademik yang bergelut di bidang pertanian, 

memahami inovasi tidaklah cukup dengan mengetahui ragam 

inovasi. Yang lebih penting adalah memahami bagaimana 
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dimana individu mengubah atau memodifikasi inovasi yang 

disebarluaskan.  

5. Tahap Konfirmasi 

Tahap konfirmasi adalah tahap terakhir dari proses 

difusi inovasi. Individu mencari penguatan keputusan 

inovasi yang dibuatnya. Agen perubahan memiliki peran 

penting dalam tahapan ini. Tahap konfirmasi berlanjut 

setelah keputusan mengadopsi atau menolak dalam waktu 

yang tidak terbatas. Individu bisa saja merasakan disonansi 

atau keadaan tidak nyaman berkaitan dengan inovasi. Ketika 

individu merasakan disonansi, dia akan termotivasi untuk 

mengurangi kondisi dengan mengubah pengetahuan, sikap, 

dan juga tindakannya. Artinya, tahap konfirmasi merupakan 

penekanan bagi individu apakah akan benar-benar 

mengadopsi atau benar-benar menolak inovasi yang 

disebarkan.  
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A. Pendahuluan  

Penyuluhan adalah kegiatan yang melibatkan banyak 

unsur-unsur salah satunya adalah informasi yang diberikan 

kepada petani dan keluarganya agar bisa dan mampu 

melaksanakan usahataninya sesuai dengan anjuran dari 

penyuluh. Penyuluhan juga identik dengan pendidikan luar 

sekolah atau yang biasa disebut pendidikan non formal. Karena 

penyuluhan merupakan pendidikan non formal, maka kegiatan 

ini membutuhkan perencanaan yang matang mengenai program 

pendidikan yang akan diterapkan. Oleh karena itu, pada 

pelaksanaannya, kegiatan penyuluhan membutuhkan 

kreativitas yang lahir dari sebuah inovasi, ide bahkan gagasan 

dari penyuluh itu sendiri. Karena meskipun dengan 

kekompleksitasnya semua unsur-unsur penyuluhan tersedia, 

jika tidak mampu dikuasai oleh penyuluh, maka kegiatan 

penyuluhan pertanian akan terasa seperti pendidikan dengan 

model top down. Hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang 

penyuluh adalah mendoktrin petani untuk melakukan apa yang 

diarahkan. Karena bagaimanapun juga, penyuluh harus 

memahami tingkatan pengetahuan kognitif yang dimiliki oleh 

petani berdasarkan Taksonomi Bloom yaitu dari C1 hingga C6 

dari mengetahui hingga mengaplikasikan.  

METODE, MATERI, MEDIA, 
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ruangan dengan kain gorden yang gelap agar bisa 

terlihat jelas. Maka penting untuk mengatur cahaya 

dalam ruangan. 

3) Penataan udara. Penyuluhan dalam ruangan 

cenderung lebih memerlukan sarana dan prasarana 

yang lengkap, salah satunya adalah udara. Sarana 

yang digunakan adalah kipas angin dan AC. Karena 

dengan kelembaban yang tinggi tanpa ada sirkulasi 

yang baik, maka akan mengurangi konsentrasi untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan.   

f. Projector  

Selain sarana-sarana di atas, terkadang dalam 

ruangan masih menggunakan projector dengan berbagai 

tujuan penayangannya. Berikut.  

1) Overhead Projector adalah sarana penyuluhan dalam 

bentuk tulisan atau gambar yang digunakan pada 

media berbentuk kertas plastik transparan dengan 

dominan warna yang dihasilkan adalah krem atau 

kuning.  

2) Solid projector digunakan untuk memproyeksikan 

benda yang tembus pandang. Tujuannya adalah untuk 

mengamati secara lugas isi dari benda tersebut. Jika 

dalam kegiatan penyuluhan biasa digunakan ketika 

menyuluhkan tentang struktur yang ada di dalam biji 

atau benih tanaman.  

3) Movie projector digunakan untuk pemutaran film. 

Tujuan dari menggunakan movie ini adalah agar 

sasaran penyuluhan lebih tergugah untuk 

mengaplikasikan inovasi-inovasi yang disuluhkan.  

4) Slide Projector digunakan untuk memproyeksi tulisan 

atau gambar yang dirangkum menjadi sebuah slide.  
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A. Pendahuluan 

Pembangunan yang banyak dikembangkan oleh sebagian 

besar negara-negara lebih menitikberatkan terhadap 

perkembangan pembangunan sektor pertanian. Dalam 

keberlangsungan suatu negara pembangunan di sektor 

pertanian memerlukan perhatian khusus, sehingga dapat 

meningkatkan angka kesejahteraan masyarakat penduduk 

negara. Hal ini mengingat bahwa pertanian merupakan poin 

utama yang berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan 

suatu negara.  Di Indonesia, terutama pada sektor pertanian 

telah memberikan kontribusi yang cukup besar, sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat 

dan kestabilan perekonomian negara. Dalam upaya 

pengembangan sektor pertanian, secara tidak langsung akan 

selalu berkaitan dengan adanya keberadaan dan kinerja suatu 

kelompok tani yang saling bersinergi dalam mengembangkan 

berbagai inovasi budidaya tanaman, sehingga dapat 

meningkatkan produksi suatu tanaman.  

Keberadaan suatu kelompok tani memiliki pengaruh 

yang besar sehingga terjadinya peningkatan kredibilitas suatu 

usaha tani. Selain itu, kelompok tani merupakan wadah untuk 

menggali potensi diri dalam menambah wawasan antar anggota 

kelompok, sehingga usaha tani yang dijalankan menjadi lebih 
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A. Pendahuluan 

Dalam mendukung perekonomian nasional pertanian 

mempunyai peran yang sangat strategis, untuk mewujudkan 

ketahanan pangan, penanggulangan kemiskinan, penyerapan 

tenaga kerja dan peningkatan daya saing,. Sesuai dengan 

konteksnya, pengelolaan hasil pertanian telah dilakukan 

berbagai kajian secara menyeluruh dalam aspek kajian lintas 

komoditi yang sangat berperan penting serta menyediakan 

informasi tentang pembangunan pertanian. Pembangunan 

ekonomi adalah bagian dari Pembangunan pertanian itu sendiri. 

(Effendi, Juita, & Elkana, 2021). 

Dalam (Saragih, 2018) menyebutkan Pertanian adalah 

suatu hal yang sangat penting bagi perekonomian di Indonesia. 

Maka dari itu, pembangunan ekonomi di Indonesia pada abad 

ini, tetap akan berpotensi pada aspek pertanian. Namun, sesuai 

dengan perkembangan dan tahapan ekonomi maka kegiatan 

yang menggunakan jasa-jasa dan agribisnis akan berkembang 

secara pesat, yaitu kegiatan agribisnis akan menjadi salah satu 

kegiatan unggulan (a leading sector) pembangunan ekonomi 

nasional dalam berbagai aspek yang lebih luas lagi, ini 

dikarenakan aspek pertanian perkembangannya sangat pesat.  

Berhasilnya suatu pembangunan pertanian dapat 

diartikan kalau terjadi perkembangan pengelolaan komoditas 

PARTISIPASI PETANI 
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dan bertanggung gugat yang dapat menjamin terlaksananya 

pembangunan pertanian, perikanan dan kehutanan;  

4. Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum 

bagi pelaku utama dan pelaku usaha untuk mendapatkan 

pelayanan penyuluhan serta bagi penyuluh dalam 

melaksanakan penyuluhan; dan  

5. Mengembangkan sumberdaya manusia yang maju dan 

sejahtera, sebagai pelaku dan sasaran utama pembangunan 

pertanian, perikanan, dan kehutanan. 

Tujuan utama penyuluhan pertanian adalah merubah 

perilaku petani dan keluarganya sehingga diharapkan dapat 

melakukan pengelolaan usahanya dengan produktif, efektif dan 

efisien. (Effendi et al., 2021) menyatakan bahwa tujuan 

penyuluhan yaitu membantu dan memfasilitasi petani dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi dengan 

memberikan cara-cara baru yang lebih baik lagi, Karena 

penyuluh merupakan agen dari perubahan sikap dan pola pikir 

petani yang nantinya petani mampu mengambil keputusan 

sendiri  sehingga mereka mendapatkan kehidupan yang lebih 

baik lagi . 
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A. Pendahuluan 

Seiring dengan perkembangan global, sektor pertanian 

turut mengalami dinamika yang luar biasa. Sebagai konsekuensi 

dari perubahan tersebut, kegiatan penyuluhan lapangan 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan tantangan 

perubahan yang berkembang sangat cepat. Penyuluhan 

pertanian mempunyai peranan sangat strategis dalam 

pembangunan pertanian, khususnya dalam mengembangkan 

kompetensi pelaku utama dan pelaku usaha di bidang pertanian. 

Melalui peran penyuluh diharapkan masyarakat pertanian 

sebagai pelaku utama dan pelaku usaha mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi, 

teknologi, dan sumber daya yang dimiliki sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraan. Pembangunan pertanian pada prinsipnya adalah 

membangun sumberdaya manusia petani (Chaidirsyah, 2013). 

Untuk mewujudkan perannya secara optimal, penyuluh 

pertanian dituntut untuk dapat meningkatkan 

profesionalismenya dalam memberikan pelayanan prima 

kepada petani. Pada saat ini penyuluh lapangan swasta yang 

juga merupakan pelayan teknis perusahaan sarana produksi 

nasional dan multinasional juga telah merambah ke desa - desa. 

Dalam era baru pertanian, sebagaimana dikemukakan dalam  

PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA PENYULUH YANG 

PROFESIONAL DAN KOMPETEN 
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mendorong tumbuhnya kreativitas untuk selalu aktif dan 

bekerjasama dengan pihak lain. 

c. Pertanian modern diartikan bahwa pembangunan 

pertanian berbasiskan inovasi yang sejalan dengan 

revolusi industri 4.0 sehingga pertanian modern yang 

dikembangkan memiliki karakteristik: memproduksi 

sesuai kebutuhan, bernilai ekonomi tinggi, produktivitas 

tinggi serta bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam RPJMN 

2020-2024 serta 4 (empat) pengarus utamaan yang telah 

dirumuskan pemerintah dalam RPJMN dalam rangka 

mewujudkan pertanian Indonesia yang Maju, Mandiri dan 

Modern menjadi tantangan bagi para penyuluh pertanian 

saat ini dan dimasa yang akan dating untuk terus 

meningkatkan profesionalisme dan kompetensi mereka.  
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A. Pengertian Perencanaan Program Penyuluh Pertanian 

Perencanaan adalah suatu proses pengambilan keputusan 

berdasarkan fakta, mengenai kegiatan-kegiatan yang harus 

dilaksanakan demi tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Perencanaan merupakan suatu cara bagaimana mencapai tujuan 

sebaik-baiknya dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih 

efisien dan efektif. Perencanaan merupakan pedoman, garis 

besar, atau petunjuk yang harus diikuti jika menginginkan hasil 

yang baik. Dalam menyusun sebuah rencana, hal yang harus 

dilakukan adalah harus memusatkan pikiran kepada apa yang 

ingin dikerjakan, tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

untuk organisasi serta memutuskan alat apa yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Harus menduga 

sejauh mana kemungkinan dapat dicapai, baik dilihat dari aspek 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan politik tempat organisasi 

berorganisasi serta dihubungkan dengan sumber-sumber yang 

ada untuk mewujudkan rencana tersebut (Taufiqurokhman, 

2008). 

Usman (2008), menyebutkan perencanaan adalah proses 

mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan adalah 

perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan 

dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang 

PERENCANAAN 

PENYULUHAN 

PERTANIAN 
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8. Rekonsiderasi 

Rekonsiderasi dimaksudkan untuk meninjau kembali 

rumusan program, termasuk kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini dilihat hal-hal yang menjadi 

kendala atau sebaliknya keberhasilan yang dicapai, dalam 

rangka menyusun program berikutnya. 

 

C. Manfaat Program Penyuluhan 

1. Memberi acuan dalam mempertimbangkan tentang hal-hal 

yang harus dilakukan dan cara melaksanakannya 

2. Merupakan acuan yang dapat digunakan untuk menghindari 

terjadinya salah pengertian 

3. Sebagai pedoman pengambilan keputusan terhadap adanya 

usul/saran penyempurnaan 

4. Mencegah adanya salah pengertian tentang tujuan akhir  

5. Memberikan keterlibatan personil dalam setiap tahapan 

program yang berkesinambungan tersebut, hingga 

tercapainya tujuan. 
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